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Abstrak

Mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya melakukan pengabdian kepada
masyarakat pada tanggal 20 Desember 2025. Mereka menyelenggarakan program
kegiatan bersih-bersih lingkungan dan mengajari masyarakat cara menggunakan
tempat sampah terpilah untuk berbagai jenis sampah. Alasan kegiatan ini adalah
karena masyarakat masih belum cukup memahami pentingnya menjaga
kebersihan dan memilah sampah dengan benar. Kegiatan ini menggunakan
metode pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), yang berarti
mereka bekerja sama dengan masyarakat dan memanfaatkan kekuatan serta
keterlibatan mereka. Selama kegiatan, masyarakat membantu membersihkan dan
mempelajari tentang sampah organik, anorganik, dan B3 melalui materi yang
mudah dipahami seperti pamphlet atau poster. Poster-poster tersebut
menjelaskan cara memilah sampah dengan cara sederhana yang dapat diikuti
masyarakat. Masyarakat sangat aktif dan senang berpartisipasi. Hasilnya adalah
lingkungan yang lebih bersih dan lebih banyak orang yang mengetahui cara
memilah sampah dengan benar. Kegiatan ini juga mempererat hubungan antara
mahasiswa dan warga setempat. Harapannya, kegiatan ini akan membantu
masyarakat menjaga kebersihan lingkungan mereka dan merawat lingkungan
secara mandiri di masa mendatang.

Kata Kunci: Kebersihan ~ Lingkungan, Pemilahan ~ Sampah, Edukasi
LingkunganKesadaran Lingkungan.

Abstract

Students from Sunan Giri University in Surabaya held a community service event
on December 20, 2025. They organized an environmental cleanup and taught
people how to use separate trash bins for different types of waste. The reason for
this event was because people still didn't understand enough about keeping things
clean and properly sorting trash. The activity used the Asset Based Community
Development method, which means they worked with the community and used
their strengths and involvement. During the event, the community helped clean
up and learned about organic, inorganic, and B3 waste through easy-to-
understand materials such as pamphlets and posters. The posters explained how
to sort trash in a simple way that people could follow. The community was very
active and happy to take part. The results were a cleaner environment and more
people knowing how to sort their trash properly. This event also brought the
students and local residents closer together. The hope is that this activity will help
the community keep their area clean and take care of the environment on their
own for the future.
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Kata Kunci: Environmental Cleanliness, Waste Sorting, Environmental Education,
Environmental Awareness.

PENDAHULUAN

Masalah lingkungan adalah sesuatu yang dihadapi manusia setiap hari.
Salah satu kekhawatiran terbesar yang terkait dengan tindakan manusia adalah
sampah (Resmaeni, 2023). Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan
kebersihan menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan (Darmawan et al., 2026). Ketika rumah tangga tidak mengelola
sampahnya dengan benar, hal itu dapat menyebabkan dampak buruk seperti
polusi, bau tidak sedap, dan bahkan penyebaran penyakit. Meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar dapat dilakukan melalui
inisiatif kebersihan yang melibatkan pendekatan partisipatif (Saktiawan et al.,
2026). Ini menunjukkan bahwa masalah lingkungan bukan hanya tentang
memiliki alat atau tempat yang tepat untuk membuang sampah, tetapi juga
tentang bagaimana orang berpikir dan bertindak terhadap lingkungan sekitar
mereka.

Kondisi lingkungan di komunitas tempat kegiatan Pelayanan Masyarakat
berlangsung menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih dilakukan secara
mendasar (Kanda & Sari, 2024). Masyarakat biasanya mencampur semua sampah
mereka tanpa memisahkan sampah seperti sisa makanan dari jenis sampah
lainnya. Hal ini menyebabkan lingkungan menjadi kotor dan berisiko
menimbulkan polusi. Program kebersihan lingkungan yang terstruktur terbukti
efektif dalam menciptakan hidup sehat dan nyaman bagi masyarakat (Evendi et
al., 2026). Itulah mengapa komunitas-komunitas ini merupakan tempat yang tepat
untuk memulai program kesadaran lingkungan dengan kegiatan praktis dan
berbasis pembelajaran.

Kesadaran lingkungan berarti orang peduli terhadap perlindungan dan
menjaga lingkungan sekitar mereka tetap bersih dan aman. Hal ini terlihat dalam
tindakan sehari-hari seperti tidak membuang sampah sembarangan, menjaga
kebersihan tempat, dan bergabung dalam upaya komunitas untuk membantu
lingkungan (Juliawan et al., 2023). Kepedulian masyarakat dalam pelestarian
lingkungan melalui gerakan kebersihan menjadi salah satu solusi strategis dalam
mengatasi permasalahan lingkungan (Hardyansah et al., 2026). Mewujudkan
kesadaran masyarakat akan lingkungan melalui kegiatan bersih-bersih dapat
menciptakan dampak positif jangka panjang (Gautama et al., 2026). Itulah
mengapa penting untuk meningkatkan kesadaran agar orang menyadari bahwa
lingkungan yang bersih membantu mereka tetap sehat dan menjalani kehidupan
yang lebih baik.

Program berkelanjutan bersih-bersih lingkungan adalah kegiatan di mana
masyarakat berkumpul untuk membantu menjaga kebersihan daerah mereka.
Kegiatan ini lebih dari sekadar membersihkan suatu tempat tetapi juga membantu
orang mengembangkan kebiasaan baik dan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan (Pingga et al., 2024). Menciptakan rasa peduli dan kesadaran
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lingkungan melalui gerakan bersih bersama masyarakat terbukti efektif dalam
membangun budaya peduli lingkungan (Waskito et al., 2026). Selama kegiatan
bersih-bersih, orang dapat melihat bagaimana sampah memengaruhi lingkungan
sekitar mereka jika tidak dikelola dengan benar. Tujuannya adalah untuk
membuat masyarakat merasa memiliki lingkungan mereka, yang dapat
mendorong mereka untuk menjaga kebersihan dan merawatnya secara teratur.

Selain membersihkan lingkungan, mengajarkan cara memilah sampah
merupakan bagian penting dari program ini. Edukasi ini membantu masyarakat
mempelajari perbedaan antara sampah organik dan anorganik serta cara
menangani masing-masing jenis sampah dengan benar (Rahayu et al., 2024).
Penguatan peran masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan
peduli lingkungan merupakan fondasi penting dalam membangun kesadaran
kolektif (Hariani et al., 2026). Informasi diberikan dengan kata-kata yang mudah
dipahami dan contoh-contoh sederhana agar masyarakat dapat menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan partisipasi kegiatan kebersihan lingkungan menjadi kunci
keberhasilan program berkelanjutan (Aliyah et al., 2026). Tujuannya adalah untuk
mendorong masyarakat agar berhenti mencampur sampah dan mulai

memilahnya di rumah.

Peran partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang bersih
dan nyaman menjadi fondasi penting dalam pembangunan berkelanjutan
(Rodiyah et al., 2026). Ketika kedua kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan,
masyarakat tidak hanya melihat pentingnya lingkungan yang bersih, tetapi juga
memahami cara sederhana wuntuk menjaga kebersihan tersebut secara
berkelanjutan.

Kegiatan pembersihan memberikan pengalaman langsung kepada
masyarakat tentang mengapa lingkungan yang bersih itu penting, sementara
pendidikan tentang pemilahan sampah memberi mereka pengetahuan yang
dibutuhkan untuk mengubah kebiasaan mereka. Faktor sosial dan lingkungan
sangat memengaruhi perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan,
sehingga pendekatan partisipatif menjadi strategi yang tepat (Ghozali et al., 2026).
Program bersih lingkungan untuk membangun budaya ekopeduli di kalangan
masyarakat perlu terus dikembangkan secara konsisten (Saputra et al., 2026). Oleh
karena itu, adanya program pembersihan dan pendidikan pemilahan sampah
kemungkinan besar akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
lingkungan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat melalui pelaksanaan program
bersih-bersih lingkungan dan edukasi pemilahan sampah (Kusuma & Syabhrir,
2021). Selain itu, Kegiatan ini juga berupaya melibatkan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan membantu mereka mengembangkan
kebiasaan baik dalam menangani sampah rumah tangga. (Rangkuti et al., 2025).
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Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat mampu menerapkan perilaku peduli
lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui program
pembersihan lingkungan yang juga mencakup pelajaran tentang penggunaan
tempat sampah terpilah untuk berbagai jenis sampah. Program ini menyatukan
mahasiswa dan anggota masyarakat setempat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut (Prasojo et al., 2024). Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan membantu kaum muda, terutama anak-anak, membiasakan diri
memilah sampah dengan benar sejak usia dini. Pihak yang paling terlibat adalah
penduduk setempat, terutama kaum muda dan anak-anak, karena merekalah
kunci dalam membentuk kebiasaan baik dan mengubah perilaku di masyarakat
(Oktavina et al., 2025). Kegiatan ini berlangsung langsung di masyarakat, sehingga
dampaknya dapat terlihat dan bertahan secara nyata dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), yaitu cara memberdayakan komunitas dengan
berfokus pada sumber daya yang sudah mereka miliki (Rahmawati et al., 2020).
Pendekatan ini dipilih karena mendorong komunitas untuk berperan aktif tanpa
terlalu bergantung pada bantuan dari luar. Dalam metode ini, komunitas
dipandang sebagai pemain utama, bukan hanya penerima bantuan. Dengan
memanfaatkan kekuatan lokal seperti kerja sama antar masyarakat, keterlibatan
kaum muda, dan fasilitas yang ada, Diharapkan kegiatan ini akan berjalan lancar
dan diterima serta dinikmati oleh masyarakat.

Kegiatan ini Sebelum memulai, beberapa langkah penting telah dilakukan.
Pertama, mahasiswa mengamati lingkungan sekitar untuk memeriksa dan
mencari tahu sumber daya apa yang dimiliki masyarakat. Mereka memeriksa
kebersihan area tersebut, bagaimana masyarakat membuang sampah, dan apakah
ada tempat sampah di dekat lokasi kegiatan. Kemudian, para mahasiswa
berbicara dengan warga dan masyarakat setempat untuk mencari tahu sumber
daya apa yang dapat membantu kegiatan tersebut. Mereka mencari hal-hal seperti
bantuan dari kaum muda, alat-alat kebersihan, dan tempat yang cocok untuk
mengadakan program. Informasi yang dikumpulkan pada tahap ini membantu
membuat rencana yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan masyarakat.

Kegiatan dimulai dengan pelajaran singkat bagi masyarakat tentang
mengapa menjaga kebersihan lingkungan itu penting dan bagaimana cara
menggunakan berbagai tempat sampah. Pelajaran dijelaskan dengan bahasa yang
mudah dipahami dan contoh yang jelas sehingga semua orang dapat
mengikutinya (Kusmiyati et al., 2025). Kemudian, masyarakat bergabung dalam
kegiatan bersih-bersih yang melibatkan mahasiswa dan warga setempat. Saat
membersihkan, semua orang diminta untuk memilah sampah menjadi dua
kelompok: organik dan anorganik. Seluruh acara merupakan upaya tim yang

472 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.3 Tahun 2026

menyatukan orang-orang dan membuat mereka merasa bertanggung jawab untuk
menjaga lingkungan mereka.

Program ini merupakan alat pembelajaran sekaligus cara untuk membantu
masyarakat menjaga lingkungan mereka. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan
ini, orang-orang belajar tentang pengelolaan sampah dan terinspirasi untuk
membentuk kebiasaan yang lebih baik yang melindungi planet ini (Koneri &
Maabuat, 2022). Metode ABCD yang digunakan dalam program ini membantu
masyarakat memimpin upaya tersebut, memastikan proyek terus berjalan bahkan
setelah selesai. Hasilnya, kegiatan ini diharapkan dapat membantu setiap orang di
masyarakat menjadi lebih sadar dan bekerja sama untuk menjaga area mereka
tetap bersih, sehat, dan aman untuk masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 20 Desember 2025, mahasiswa Universitas Sunan Giri
Surabaya melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
program bersih-bersih lingkungan berbasis edukasi penggunaan tempat sampah
terpilah. Kegiatan ini berlangsung di lingkungan masyarakat. Optimalisasi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan menjadi kunci utama untuk
menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan (Darmawan et al., 2026).
Selama kegiatan berlangsung, terlihat antusiasme warga dalam mengikuti edukasi
serta kerja bakti yang dilakukan bersama-sama Kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan perubahan secara fisik pada lingkungan, tetapi juga menciptakan
suasana kebersamaan dan kepedulian sosial antarwarga.

Tujuan utama dari pelaksanaan program ini adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta
membiasakan penggunaan tempat sampah terpilah dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil kegiatan, tujuan tersebut mulai tercapai dengan adanya
perubahan sikap masyarakat yang lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan
(Sipayung et al., 2024). Warga terlihat lebih aktif dalam membuang sampah pada
tempatnya dan mulai memahami perbedaan antara sampah organik dan
anorganik. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkuat peran
masyarakat, khususnya pemuda, sebagai penggerak dalam menjaga kebersihan
lingkungan agar kebiasaan positif tersebut dapat terus berlanjut.

Kedepannya, kegiatan bersih-bersih lingkungan berbasis edukasi ini
diharapkan dapat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan oleh masyarakat
setempat. Menciptakan rasa peduli dan kesadaran lingkungan melalui gerakan
bersih bersama masyarakat terbukti efektif dalam membangun budaya peduli
lingkungan (Waskito et al., 2026). Dengan adanya kebiasaan memilah sampah
sejak dini, lingkungan yang bersih dan sehat dapat terus terjaga (Rumihin &
Afdhal, 2024). Harapannya masyarakat tidak hanya bergantung pada kegiatan
yang digagas oleh mahasiswa, tetapi mampu mengelola dan melanjutkan
program secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh
bagi lingkungan lain untuk menerapkan pengelolaan sampah yang lebih baik
serta menumbuhkan kesadaran kolektif dalam menjaga kelestarian lingkungan.
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Gambar 1. Kegiatan Bersih-bersih Lingf(ungan Bersama Masyarakat
Berdasarkan gambar di atas, terlihat mahasiswa bersama warga sedang
melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan dengan membersihkan rumput liar
dan sampah di sekitar jalan lingkungan. Partisipasi aktif masyarakat
menunjukkan adanya respon positif terhadap kegiatan yang dilakukan, terutama
dalam menjaga kebersihan area sekitar secara bersama-sama (Dari et al., 2024).
Melalui kegiatan ini, tujuan pertama program sudah mulai tercapai, yaitu
meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan
munculnya kebiasaan bekerja sama dalam menjaga lingkungan tetap bersih.
Selain memberikan dampak langsung pada kondisi lingkungan yang menjadi
lebih rapi dan bersih (Fatimah et al, 2022). Kegiatan ini juga memperkuat
kesadaran warga bahwa menjaga kebersihan merupakan tanggung jawab
bersama, bukan hanya tugas individu atau pihak tertentu.

Gambear 2. Partisipasi Mahasiswa dan Warga Dalam Kegiatan Bersih-Bersih Lingkungan

Kegiatan gambar di atas memperlihatkan mahasiswa bersama warga yang
sedang melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan dengan membersihkan
rumput liar dan area sekitar jalan secara gotong royong. Kegiatan ini merupakan
lanjutan dari program bersih-bersih lingkungan berbasis edukasi penggunaan
tempat sampah terpilah yang telah direncanakan sebelumnya (Prasetyo, 2025).
Masyarakat tidak hanya hadir sebagai peserta pasif, tetapi turut terlibat langsung
dalam menjaga lingkungan sekitar agar tetap bersih dan rapi (Junialdi et al., 2025).
Aktivitas ini juga menunjukkan adanya kerja sama yang baik antara mahasiswa
dan warga, sehingga program yang dilaksanakan tidak hanya berdampak pada
kebersihan fisik lingkungan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan.
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Gambar 3. Kegiatan Bersih-Bersih Lingkungan Sebagai Bentuk Penerapan Edukasi
Kebersihan

Kegiatan gambar di atas menunjukkan mahasiswa dan warga yang sedang
melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan dengan membersihkan rumput liar,
sampah, dan area sekitar jalan secara bersama-sama. Kegiatan ini merupakan
bagian dari program bersih-bersih lingkungan yang telah dikaitkan dengan
edukasi penggunaan tempat sampah terpilah (Saragi et al., 2024). Warga terlibat
langsung tanpa paksaan, menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan
sebelumnya mulai dipahami dan diterapkan dalam bentuk tindakan nyata
(Permesti et al.,, 2025). Selain berdampak pada lingkungan yang menjadi lebih
bersih dan rapi, kegiatan ini juga memperkuat kebiasaan gotong royong serta rasa
tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan agar tetap terjaga
secara berkelanjutan.
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Gambear 4. Media Edukasi Pemilahan Sampah Organik, Anorganik, dan B3

Kegiatan gambar di atas menunjukkan media edukasi berupa poster
ajakan membuang sampah pada tempatnya dengan penjelasan jenis sampah
organik, anorganik, dan B3 yang disertai contoh masing-masing. Media ini
digunakan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan edukasi pemilahan sampah
pada program bersih-bersih lingkungan yang telah dilaksanakan (Nanda et al.,
2025). Inisiatif kebersihan melalui media edukasi terbukti mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar (Saktiawan et al., 2026).
Melalui penyampaian informasi yang sederhana dan visual yang mudah
dipahami, masyarakat menjadi lebih mengenal perbedaan jenis sampah serta cara
membuangnya dengan benar.
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Gambar 5. Kebersamaan Mahasiswa dan Warga Setelah Pelaksanaan Program
Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Gambar di atas merupakan foto bersama mahasiswa Universitas
Sunan Giri Surabaya dengan warga setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berupa program bersih-bersih lingkungan berbasis edukasi
penggunaan tempat sampah terpilah. Kolaborasi antara mahasiswa dan
masyarakat dalam mewujudkan lingkungan bersih dan sehat yang berkelanjutan
menjadi kunci keberhasilan program (Dewani et al., 2026). Mahasiswa dan
pemerintah sebagai penggerak kepedulian lingkungan memiliki peran strategis
dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat (Mufaizah et al., 2026).
Kebersamaan ini menjadi bukti bahwa edukasi dan kegiatan yang dilakukan
mampu diterima dengan baik oleh masyarakat dan berpotensi untuk dilanjutkan
secara mandiri ke depannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program bersih-bersih lingkungan berbasis
edukasi penggunaan tempat sampah terpilah, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, baik dari segi kebersihan
lingkungan maupun perubahan sikap warga dalam mengelola sampah. Kegiatan
yang dilakukan secara bersama-sama mampu meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan sekitar serta menumbuhkan kebiasaan
membuang dan memilah sampah sesuai jenisnya. Edukasi yang disampaikan
dengan cara sederhana dan didukung media visual membantu masyarakat lebih
mudah memahami pentingnya pemilahan sampah dalam kehidupan sehari-hari.
Ke depan, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara rutin dan
melibatkan lebih banyak pihak, seperti pemuda dan perangkat desa, agar
kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan dapat terus berlanjut. Selain itu, perlu
adanya komitmen bersama untuk merawat fasilitas tempat sampah terpilah yang
sudah ada agar program ini tidak berhenti sebagai kegiatan sesaat, tetapi menjadi
bagian dari kebiasaan masyarakat dalam menjaga lingkungan yang bersih dan
nyaman.
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